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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN


5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh modal kerja terhadap rentabilitas modal sendiri (return on equity) pada PT.Ultrajaya Milk Industry and Trading Company,Tbk, yang didasarkan pada perhitungan dari laporan keuangan periode tahun 2001 sampai dengan tahun 2007, maka penulis menarik beberapa kesimpulan terhadap permasalahan yang diambil yaitu sebagai berikut :
1. Modal kerja pada PT.Ultrajaya Milk Industry and Trading Company,Tbk selama periode tahun 2001 sampai dengan tahun 2007 mengalami turun naik (fluktuatif). Penurunan modal kerja disebabkan menurunnya kas yang ada di dalam perusahaan, serta pembayaran hutang bank, hutang dagang dan pembayaran hutang jangka panjang diantaranya pelunasan hutang obligasi. Sedangkan Peningkatan yang terjadi disebabkan karena adanya kenaikan pada kas, piutang dagang dan persediaan.
2. Pengelolaan rentabilitas modal sendiri (return on equity) atau kemampuan perusahaan dengan seluruh modal pada PT.Ultrajaya Milk Industry and Trading Company,Tbk periode tahun 2001 sampai dengan tahun  2007 mengalami turun naik (fluktuatif). Penurunan rentabilitas modal sendiri (return on equity) disebabkan oleh menurunnya pendapatan yang diterima oleh perusahaan yang berarti bahwa perusahaan belum dapat mempertahankan laba pada setiap periodenya yang disebabkan oleh besarnya beban operasional perusahaan, begitu juga sebaliknya peningkatan rentabilitas modal sendiri (return on equity) disebabkan oleh meningkatnya pendapatan yang diterima oleh perusahaan.
3. Berdasarkan hasil pembahasan pengaruh modal kerja terhadap rentabilitas modal sendiri (return on equity) pada PT.Ultrajaya Milk Industry and Trading Company,Tbk, didapatkan persamaan regresi linear sederhana dengan   nilai korelasinya yang negatif artinya hubungan kedua variabel tersebut sangat lemah, korelasinya yang menunjukkan angka negatif yang artinya bahwa pengaruh yang ditimbulkan oleh modal kerja terhadap pengembalian modal sendiri (Return On Equity) bersifat dua arah atau berbanding terbalik, yang berarti jika modal kerja mengalami kenaikan maka pengembalian modal sendiri (Return On Equity) akan turun. Begitu pula sebaliknya, jika modal kerja mengalami penurunan maka pengembalian modal sendiri (Return On Investment) akan naik. Lemahnya pengaruh modal kerja terhadap rentabilitas modal sendiri (return on equity) dikarenakan rentabilitas modal sendiri dapat dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti oleh penulis seperti rentabilitas ekonomi, manajemen perusahaan, bunga, laba, penggunaan atau pengeloaan modal asing. Hasil penelitian menunjukkan tidak signifikan yang berarti H0 diterima dan H1 ditolak artinya tidak berpengaruh secara signifikan antara modal kerja terhadap rentabilitas modal sendiri pada PT.Ultrajaya Milk Industry and Trading Company,Tbk. 

5.2.      Saran
Berdasarkan hasil pembahasan dan penelitian  mengenai modal kerja terhadap rentabilitas pada PT.Ultrajaya Milk Industry and Trading Company,Tbk, maka penulis mengemukakan saran-saran yang sekiranya dapat menjadi bahan pertimbangan perusahaan untuk ke arah peningkatan kinerja perusahaan dan kemajuan perusahaan yaitu sebagai berikut :
1. Dalam pengambilan keputusan penggunaan modal kerja atau utang sebaiknya PT.Ultrajaya Milk Industry and Trading Company,Tbk, harus dapat memilih jenis modal yang akan digunakan baik dalam jangka waktu pengembalian serta syarat-syarat lainnya dan harus dapat menentukan jumlah modal yang dibutuhkan. Agar diharapkan penggunaan modal kerja tersebut tidak berlebihan sehingga tidak ada dana yang menganggur dan dapat meningkatkan laba perusahaan. 
2. Untuk dapat meningkatkan serta mempertahankan rentabilitas modal sendiri (return on equity) pada PT.Ultrajaya Milk Industry and Trading Company,Tbk maka, perusahaan dalam hal ini harus dapat meningkatkan laba usahanya dan meningkatkan/menaikan ROI dan hutang secara bersamaan serta mampu mengurangi atau menekan beban operasionalnya.
3. Dengan melihat sangat lemahnya pengaruh modal kerja terhadap pengembalian rentabilitas modal sendiri (return on investment) dengan korelasi yang negative maka hal ini tidak begitu berpengaruh bagi perusahaan.  Tetapi perusahaan harus bisa mengalokasikan modal kerja yang tepat sasaran dan juga menjaga tingkat modal kerja agar tidak berlebihan ataupun kekurangan, sebab apabila modal kerja berlebihan akan menimbulkan dana yang menganggur diperusahaan sehingga.menurunkan tingkat rentabilitas perusahaan. Begitu juga sebaliknya apabila perusahaan kekurangan modal akan menyebabkan terhambatnya kinerja perusahaan yang dimana perusahaan tidak bisa memperoleh laba atau rentabilitas modal sendiri secara optimal. Penggunaan modal kerja sebaiknya lebih dimanfaatkan secara efektif dan efisien supaya diharapkan dengan penggunaan modal kerja tersebut dapat meningkatkan rentabilitas modal sendiri (return on equity) pada PT.Ultrajaya Milk Industry and Trading Company,Tbk Bandung.



